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ABSTRACT 

 

This research aims to test the audit committee, managerial ownership, 

institutional ownership, and board of directors toward the audit quality 

on mining company registered in Indonesia Stock Center (BEI) Period 2015-

2017. The independent variable tested in this research consists of  audit 

committee, managerial ownership, institutional ownership, and board of 

directors. Meanwhile, the dependent variable in this research is the audit quality. 

The sample collection technique used in this research was purposive 

sampling. With this method, this research used 36 companies as the samples. In 

three-years period, the companies became 108 companies. The data analysis 

method used software IBM Statistical Package for Social Science (SPSS) Statistic 

Version 23.0. 

The research result shows that the audit committee and directors board 

has positive and significant influence toward the audit quality with the 

significance level of 0.040 and 0.001respectively. Meanwhile, the managerial 

ownership and institutional ownership do not have positive and significant toward 

the audit quality. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji komite audit, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional dan dewan direksi terhadap kualitas audit 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015 – 

2017. Variabel independen yang di uji dalam penelitian ini terdiri dari komite 

audit, kepimilikan manajerial, kepemilikan institusional dan dewan direksi. 

Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kualitas audit. 

Teknik pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Dengan metode tersebut, penelitian menggunakan sampel 

sebanyak 36 perusahaan, tiga tahun periode menjadi 108 perusahaan. Metode 

analisis data menggunakan software IBM Statistical Package for Social Science 

(SPSS) Statistic Version 23.0. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa komite audit dan dewan direksi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit dengan tingkat signifikan 

masing-masing sebesar 0,040 dan 0,001. Sedangkan kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

audit.  

 

Kata kunci: Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Dewan Direksi dan Kualitas Audit. 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Audit menjadi elemen yang penting dalam dunia ekonomi pada saat ini. 

Di Indonesia, sesuai dengan Peraturan Nomor III-D yang dikeluarkan oleh Direksi 

Bursa Efek Indonesia (BEI), setiap perusahaan yang menjual sahamnya di BEI 

harus mempublikasikan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit oleh 

auditor independen. Audit merupakan suatu proses sistematik untuk mendapatkan 

dan mengevaluasi bukti-bukti secara objektif mengenai sehubungan dengan 

pernyataan-pernyataan atas tindakan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, 

dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta menyampaikan hasil-hasilnya 

kepada pihak-pihak pemakai yang berkepentingan. Para pemakai informasi 

laporan keuangan seperti investor, kreditor, pemasok pemerintah dan pihak 

lainnya membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor untuk mengatasi perbedaan 

pendapat yang terjadi antara manajemen dengan pemakai laporan keuangan. 

Pemilik perusahaan yang telah memberikan tugas dan wewenang pada auditor 

untuk melakukan audit pada laporan keuangan tentunya mengharapkan hasil audit 

yang optimal. Hasil optimal yang dimaksud adalah bahwa audit yang telah 

dilakukan yaitu audit yang berkualitas, sehingga diharapkan laporan keuangan 

yang telah diaudit benar-benar mencerminkan keadaan perusahaan yang 

sebenarnya. Auditor adalah pihak yang berwenang memberikan opini terhadap 

kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan berdasarkan standar-standar yang 

telah ditetapkan.  

 



Atas dasar fenomena tersebut maka menarik untuk meneliti kembali. 

Dilihat dari hasil penelitian terdahulu dan pentingnya kualitas audit bagi 

kelangsungan hidup perusahaan, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh komite 

audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan dewan direksi 

terhadap kualitas audit pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, dengan judul “Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Dewan Direksi terhadap Kualitas 

Audit (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017)”. Penelitian saat ini menggunakan 

sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2017. 

KAJIAN TEORI 

Kualitas Audit 

menurut Nugroho (2011) menyatakan bahwa kualitas audit adalah suatu 

proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif 

mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomis, dengan 

tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta penyampaian hasil-hasil 

kepada pemakai yang berkepentingan. 

Salah satu proksi yang biasa digunakan untuk mengukur kualitas audit 

adalah ukuran dari kantor akuntan publik itu sendiri. Semakin besar ukuran suatu 

kantor akuntan publik, maka kualitas audit yang disediakan juga dianggap 

semakin baik.  



Kualitas audit dapat diukur dari suatu perusahaan yaitu mengunakan jasa 

auditor big four dan nonbig four. Auditor big four adalah auditor yang memiliki 

keahlian dan reputasi tinggi dibandingkan dengan auditor nonbig four, oleh karena 

itu auditor big four akan berusaha mempertahankan pangsa pasar, kepercayaan 

masyarakat dan reputasinya dengan cara memberikan perlindungan kepada publik. 

Adapun auditor big four tersebut adalah: Price Waterhouse Coopers (PWC), 

Deloitte Touche Tohmatsu, Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) 

International, serta Ernst and Young (EY). 

Komite Audit 

Komite audit merupakan badan yang dibentuk oleh dewan direksi untuk 

mengaudit operasi dan keadaan. Menurut Siegel badan ini bertugas memilih dan 

menilai kinerja perusahaan kantor akuntan publik (Herawaty, 2008). Anggota 

komite ini yang berasal dari komisaris hanya sebanyak satu orang, anggota komite 

yang berasal dari komisaris tersebut merupakan komisaris independen perusahaan 

tercatat sekaligus menjadi ketua komite audit. 

The Institute of Internal Auditors (IIA) merekomendasikan bahwa setiap 

perusahaan publik harus memiliki komite audit yang diatur sebagai komite tetap. 

IIA juga menganjurkan dibentuknya komite audit di dalam organisasi lainnya, 

termasuk lembaga-lembaga non-profit dan pemerintahan. Komite audit bertugas 

untuk membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa laporan keuangan 

disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, 

struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan 

audit internal dan eksternal dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang 



berlaku, dan tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen. 

Dengan adanya komite audit dalam suatu perusahaan, maka proses pelaporan 

keuangan perusahaan akan termonitor dengan baik. 

Kepemilikan Manajerial 

Menurut Sujono dan Soebiantoro dalam Tamba (2011) kepemilikan 

manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan yang 

diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen. 

Kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh eksekutif dan direktur. 

Persentase kepemilikan ditentukan oleh besarnya persentase jumlah saham 

terhadap keseluruhan saham perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan 

manajemen dalam perusahaan, maka manajemen akan berusaha lebih giat untuk 

kepentingan pemegang saham. Berarti dalam hal ini manajer merangkap sebagai 

pemilik/pemegang saham sekaligus sebagai pihak manajer aktif atau pengelola 

ikut dalam pengambilan keputusan di suatu perusahaan. Para pemegang saham 

yang mempunyai kedudukan di manajemen perusahaan baik sebagai kreditur 

maupun sebagai dewan komisaris dimasukkan dalam kepemilikan manajerial 

(managerial ownership). Adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen akan 

menimbulkan suatu pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan. Kepemilikan manajerial juga dapat diartikan sebagai 

persentase saham yang dimiliki oleh manajer dan direktur perusahaan pada akhir 

tahun untuk masing-masing periode pengamatan.  

 

 



Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah saham yang dimiliki pemerintah, 

institusi berbadan hukum, dana perwalian, institusi asing, dan lain sebagainya 

yang dapat memonitor manajemen dalam pengelolaan perusahaan. Pihak institusi 

merupakan pemegang saham mayoritas yang memiliki sumber daya besar. 

Kepemilikan institusional diukur dari presentase jumlah saham pihak institusi dari 

seluruh jumlah saham perusahaan. Keberadaan investor istitusional dianggap 

mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang 

diambil oleh manajer sehingga mengurangi tindakan manajemen melakukan 

manajemen laba. Persentase saham yang dimiliki oleh institusi dapat 

mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan perusahaan. Dengan adanya 

kepemilikan oleh investor institusional akan mendorong peningkatan pengawasan 

yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen, pengawasan tersebut tentunya 

akan menjamin kemakmuran untuk pemegang saham. Pengaruh kepemilikan 

institusional sebagai agen pengawas dapat ditekan melalui investasi mereka yang 

cukup besar dalam pasar modal.  

Adanya pemegang saham seperti institusional ownership memiliki arti 

penting dalam memonitor manajemen. Kepemilikan Institusional sebagai agen 

pengawas ditekankan melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar 

modal. Apabila investor institusional merasa tidak puas atas kinerja manajerial, 

maka mereka akan menjual sahamnya ke pasar. 

 

 



Dewan Direksi 

 

Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan kebijakan yang  

akan diambil atau strategi perusahaan tersebut secara jangka pendek maupun 

jangka panjang. Dewan direksi juga merupakan salah satu indikator dalam 

pelaksanaan  corporate governance  yang bertugas dan bertanggungjawab untuk 

menjalankan manajemen perusahaan. Jumlah anggota dewan direksi pada 

umumnya berhubungan dengan implikasi dari kebijakan mengenai batasan jumlah 

dewan direktur. Pengelolaan perusahaan bergantung pada kinerja dan kebijakan 

dari dewan direksi. Tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota direksi adalah 

saling berkaitan dan mengikat serta merupakan tanggung jawab sesama anggota 

direksi pada perusahaan. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

33/POJK.04/2014 menyebutkan paling kurang terdapat dua orang anggota direksi 

dalam perusahaan.  

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana data yang 

digunakan adalah annual report dan laporan keuangan perusahaan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel yang digunakan adalah perusahaan pertambangan. Periode penelitian 

tahun 2015-2017. 

Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh dari sumber pihak ketiga atau pihak lain yang telah 



dipublikasi untuk dijadikan sampel penelitian. Data tersebut berupa annual report 

dan laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015-2017. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling yaitu sampel yang dipilih berdasarkan ketersediaan informasi dan 

kesesuaian dengan kriteria yang telah ditentukan pada penelitian ini. Adapun 

kriteria penentuan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2017 secara berturut-turut. 

2. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

mempublikasikan laporan keuangan untuk selama periode 2015-2017 

yang disajikan dalam rupiah. 

3. Memiliki data mengenai mekanisme corporate governance. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara menggunakan 

teknik dokumentasi serta content analysiyaitu mendokumentasikan data yang 

telah dipublikasikan dengan menelusuri annual report yang dikeluarkan oleh 

perusahaan pada tahun 2015-2017. Data ini diperoleh dari website resmi Bursa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komite audit, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan dewan direksi terhadap 

kualitas audit perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2017. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 

tahunan perusahaan pertambangan yang konsisten dari tahun 2015-2017 terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

pertambangan yang konsisten dari tahun 2015-2017 terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling.  

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan daftar nama perusahaan dan data komite audit (KA), 

kepemilikan manajerial (KPM), kepemilikan institusional (IST), dewan direksi 

(DIR) serta kualitas audit (PKA) diolah menggunakan SPSS maka diperoleh hasil 

statistik sebagai berikut: 

     Tabel 1. 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data Statistik Deskriptif, 2018. 



Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 

masing-masing variabel memiliki jumlah sampel sebanyak 108 perusahaan. 

Variabel komite audit (KA) besarnya berkisar antara 2 dan 5 dengan nilai mean 

3,15 dan standar deviasi 0,544. Nilai standar deviasi variabel komite audit cukup 

mendekati nilai rata-rata, dengan demikian, maka penyimpangan data variabel 

komite audit adalah cukup rendah.Variable kepemilikan manajerial (KPM) 

besarnya berkisar 0 dan 95,53 dengan nilai mean 7,7831 dan standar deviasi 

18,10026. Nilai standar deviasi variabel kepemilikan manajerial cukup mendekati 

nilai rata-rata, dengan demikian, maka penyimpangan data variabel kepemilikan 

manajerial adalah cukup rendah. Variabel institusional (IST) besarnya berkisar 0 

dan 97,74 dengan nilai mean 58,2920 dan standar deviasi 25,87408. Nilai standar 

deviasi variabel kepemilikan institusional mendekati nilai rata-rata, dengan 

demikian, maka penyimpangan data variabel kepemilikan institusional adalah 

rendah. Variabel dewan direksi (DIR) besarnya berkisar 2 sampai 10 dengan nilai 

mean 4,73 dan standar deviasi 1,661. Nilai standar deviasi variabel dewan direksi 

mendekati nilai rata-rata, dengan demikian, maka penyimpangan data variabel 

dewan direksi adalah rendah. Pada kualitas audit, menggunakan dummy yaitu 0 

untuk Nonbig 4 dan 1 untuk Big 4. Pada data, 36 perusahaan selama 3 tahun yang 

menggunakan Big 4 sebanyak 54 dan yang Nonbig 4 juga sebanyak 54. 

 

 

 

 



Analisis 

 Uji analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, dimulai 

dari uji Model FIT 1 dan Model FIT 2, Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 

Test, dan Omnibus Tests of Model Coefficients. 

Tabel 2. 

Uji Model FIT, Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test  

Omnibus Tests of Model Coefficients 

Sumber: Hasil Olah Data, 2018. 

Berdasarakan Tabel 2. uji Model FIT 1 dan Model FIT 2 menunjukkan 

nilai -2log L < X2 tabel dengan α 5% (0,05) pada masing-masing pengujian. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hasil pengujian menunjukkan kedua pengujian 

sudah fit dengan data. Pada pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 

Test menujukkan Nilai probabilitas 0,199 > 0,05, hal ini berarti model dapat 

memprediksi nilai observasinya atau model dapat diterima (normal). Serta, pada 

pengujian Omnibus Tests of Model Coefficients, nilai sig. sebesar 0,000 (< 0,05) 

 

Model FIT 1 Model FIT 2 

Hosmer and 

Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test 

Omnibus Tests 

of Model 

Coefficients 

Kualitas Audit 

Nilai -2log L = 

147,900 < X2 

tabel dengan α 

5% (0,05) = 

202,721 (fit) 

Nilai -2log L 

= 147,900 < 

X2 tabel 

dengan α 5% 

(0,05) = 

169,130 (fit) 

 

Nilai probabilitas 

Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness 

of Fit test = 0,199 > 

0,05.  (normal) 

Nilai sig. sebesar 

0,000 (< 0,05) 

(fit) 

Komite Audit 

- 

Kepemilikan 

Manajerial 

Kepemilikan 

Institusional 

Dewan Direksi 



yang menunjukkan bahwa penambahan variabel independen dapat memberikan 

pengaruh nyata terhadap model, atau dengan kata lain model dinyatakan fit. 

Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Wald, dengan 

ketentuan apabila nilai signifikansi < ∝(0,05) maka hipotesis dapat diterima. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Wald 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2018. 

Berdasarkan Tabel 3. hasil olah data dengan uji Wald menunjukkan 

bahwa semua hipotesis diterima karena semua nilai signifikansi hasil pengujian < 

∝(0,05). Artinya komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

dan dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.  

Tabel 4. 

Pengujian Negelkerke’s R2
 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2018. 

Variables in the Equation

,920 ,449 4,199 1 ,040 2,509 1,041 6,050

-,039 ,019 4,196 1 ,041 1,039 1,002 1,079

-,044 ,014 9,387 1 ,002 1,045 1,016 1,075

,538 ,164 10,827 1 ,001 1,713 1,243 2,360

-8,726 2,011 18,821 1 ,000 ,000

KA

KPM

IST

DIR

Constant

Step

1
a

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper

95,0% C.I.for EXP(B)

Variable(s) entered on step 1: KA, KPM, IST, DIR.a. 

Model Summary 

116,025 a ,256 34,3% 

Step 
1 

-2 Log 
likelihood 

Cox & Snell 
R Square 

Nagelkerke 
R Square 

Estimation terminated at iteration number 5 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 

a.  



Pada pengujian Negelkerke’s R2 pada Tabel 4. didapatkan nilai 

Negelkerke’s R2 sebesar 34,3% yang artinya variabilitas variabel dependen 

(Kualitas Audit) yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen 

Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Dewan 

Direksi sebesar 34,3%, sedangkan sisanya 65,7% dijelaskan oleh variabel lainnya 

yang tidak dimasukkan ke dalam model. 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 

penelitian ini bahwa komite audit, kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kualitas audit, kepemilikan institusional, dewan direksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Variabilitas variabel 

dependen Kualitas Audit yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel 

independen Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

dan Dewan Direksi sebesar 34,3%, sedangkan sisanya 65,7% dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam model. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan 

penelitian kedepannya sebagai berikut: 

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang lebih 

banyak. Namun, harus tetap memperhatikan kesamaan karakteristik antar 

sektor perusahaan agar mendapatkan hasil yang baik. 



b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah atau mengganti variabel lain 

yang diduga mempengaruhi kualitas audit. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan juga variabel 

kepemilikan asing, dan kepemilikan publik apabila menggunakan struktur 

kepemilikan, sehingga lebih banyak tidak hanya kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional saja. 

Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Struktur Kepemilikan dalam penelitian ini hanya sebatas pada kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. 

b. Penelitian ini hanya terdiri dari tiga periode pengamatan yaitu 2015-2017. 

c. Sampel yang digunakan adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

bursa efek indonesia dengan tiga periode, dimana tidak semua perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia konsisten tiap periode 

sehingga membuat data menjadi sedikit. 
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